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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN  

 

 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis terhadap sistem informasi akuntansi 

siklus penjualan dan pengendalian internal CV Aneka Niaga Jaya, 

kesimpulan yang dapat diambil bahwa perusahaan belum efektif 

menerapkan sistem informasi akuntansi terhadap siklus penjualan 

karena masih ada hal-hal penting yang diabaikan. Walaupun terdapat 

beberapa kelemahan tapi terdapat beberapa kebaikan dari sistem 

yang sedang berjalan. Adapun kebaikan dan kelemahan dari sistem 

informasi akuntansi dan pengendalian internal sebagai berikut: 

a. Kebaikan: 

1. Perusahaan telah menerapkan pembagian tugas dan 

wewenang yang jelas melalui penetapan uraian tugas tertulis 

dari setiap fungsi dan penetapan struktur organisasi yang 

secara jelas menunjukkan adanya garis komando dan garis 

koordinasi.  

2. Perusahaan telah memiliki formulir dan dokumen-dokumen 

penjualan yang telah bernomor urut tercetak, memiliki 

rangkapan, serta diotorisasi oleh direktur pelaksana.  

3. Perusahaan memiliki tenaga kerja yang solid, jujur dan telah 

bekerja lama pada perusahaan sehingga semua fungsi bekerja 
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secara efektif dimana tidak terdapat kredit macet ataupun 

penghapusan kredit tak tertagih.  

b. Kelemahan: 

1. Sistem dokumentasi lemah. Dokumen dan formulir 

penjualan tidak digunakan secara lengkap. Beberapa 

dokumen penting tidak dipergunakan seperti formulir 

pesanan penjualan dan surat jalan. Hal ini dapat 

menyebabkan kontrol terhadap aktivitas penjualan dan 

piutang lemah.  

2. Perusahaan belum memiliki prosedur implementasi baku/ 

Standar Operating Procedure (SOP) secara tertulis yang 

terkait dengan siklus penjualan. Dengan tidak adanya aturan 

dan mekanisme baku yang dijadikan pedoman kerja kadang 

menyebabkan ketidakpahaman yang seragam dari fungsi-

fungsi terkait terhadap suatu regulasi yang akhirnya 

menimbulkan kebingungan ataupun kekeliruan bagi 

karyawan baru dalam menjalankan tugasnya atau bagi 

karyawan lama saat terjadinya perubahan kebijakan atas 

praktek yang ber tahun-tahun dijalankan.  

3. Perusahaan belum memiliki pemisahan tugas antara fungsi 

keuangan dan fungsi akuntansi, dimana pencatatan transaksi 

penjualan dan pencatatan penerimaan kas, serta penagihan 

piutang dan penerimaan piutang dilakukan oleh staf yang 

sama yakni staf keuangan, sehingga staf keuangan memiliki 

beban kerja yang cukup tinggi, yang akhirnya berdampak 
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pada penumpukan piutang dan penundaan pencatatan 

transaksi penerimaan uang.  

 

5.2. Keterbatasan 

      Keterbatasan dalam Penulisan ini adalah keterbatasan akses 

terhadap dokumen dan informasi perusahaan khususnya yang 

berkaitan dengan dokumen atau informasi keuangan, nama 

pelanggan, data penjualan karena dibatasi oleh CV ANJ. Penulis 

membatasi penulisan ini hanya tentang sistem informasi akuntansi 

siklus penjualan kredit. Penulis tidak membahas tentang sistem 

informasi akuntansi terkait pengembalian barang, cadangan piutang 

tak tertagih dan penghapusan piutang. 

 

5.3. Saran 

      Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada CV Aneka 

Niaga Jaya dan simpulan yang telah dibuat, maka terdapat beberapa 

saran yang diajukan penulis untuk mengatasi masalah agar sistem 

informasi akuntansi dan pengendalian internal perusahaan terhadap 

sistem informasi akuntansi siklus penjualan bisa lebih baik lagi. 

Saran yang dapat diberikan dari penulisan dan pembahasan yang 

telah dilakukan adalah: 

a. Perusahaan perlu membuat secara tertulis prosedur implementasi 

baku/standard operating procedure (SOP) siklus penjualan 

secara lengkap, jelas dan terperinci, dimana termasuk kebijakan 

dan mekanisme yang mencakup aturan pemberian kredit dengan 
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batasan dan persyaratan kredit yang jelas dan mengikat, otorisasi 

kredit, juga memuat contoh kesepakatan kredit, bentuk formulir 

dan laporaan yang perlu dibuat beserta batas waktu pembuatan 

laporan dan batas waktu pembayaran sisa piutang.    

b. Perusahaan perlu membenahi sistem dokumentasi dan 

penggunaan formulir standar yang lebih sistimatis dan lengkap. 

Dokumen-dokumen penting perlu dipergunakan seperti formulir 

tercetak pesanan pelanggan, pesanan penjualan dan surat jalan. 

Perusahaan juga perlu menyelenggarakan buku pembantu 

piutang, dan daftar piutang menurut umurnya.  

c. Perusahaan melakukan pemisahan tugas antara fungsi keuangan 

dan fungsi akuntansi serta merekrut tambahan personel yang 

menangani pengelolaan kas dan penagihan piutang. 

d. Perusahaan perlu membuat prosedur penjualan secara tertulis 

yang menunjukan dengan jelas alir dokumen, fungsi-fungsi yang 

terlibat pada aktivitas penjualan sampai dengan penerimaan 

piutang dan pembukuan. 
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